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TEMANGGUNG-Suasana baru membuncah di Temanggung, Jawa Tengah, saat
sebuah konsep pertahanan revolusioner mulai menapakkan jejaknya.
Gelombang pertama prajurit Batalyon Teritorial Pembangunan (Yonif TP) dari
TNI Angkatan Darat, sebuah satuan elite yang dirancang untuk menghadapi

Sebanyak 51 prajurit, terdiri dari 6 Bintara dan 45 Tamtama, menjadi garda terdepan pembentukan Yonif TP
443/Satria Rakai Pikatan, Sabtu (27/06/2026)



tantangan zaman, telah tiba dan menempati area transit di Desa Selosabrang,
Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung, pada Sabtu (27/6/2026).

Sebanyak 51 prajurit, terdiri dari 6 Bintara dan 45 Tamtama, menjadi garda
terdepan pembentukan Yonif TP 443/Satria Rakai Pikatan. Kehadiran mereka
bukan sekadar tentang kesiapan tempur, melainkan sebuah evolusi taktik
pertahanan modern yang memadukan kekuatan senjata dengan kekuatan
pembangunan. Bayangkan, prajurit yang tidak hanya sigap menjaga kedaulatan,
tetapi juga siap memegang sekop untuk membangun negeri.

Komandan Kodim (Dandim) 0706/Temanggung, Letkol Inf Hermawan Adi
Nugroho, M.Han., membenarkan kedatangan para pionir ini. Beliau menjelaskan
bahwa sejak akhir Juni 2026, puluhan prajurit tersebut telah mengisi struktur awal
batalyon baru ini.

"Hari ini personel telah tiba sebanyak 51 prajurit untuk pengisian Batalyon TP
443/Satria Rakai Pikatan. Karena saat ini markas utama masih dalam proses
pembangunan, untuk sementara waktu pasukan ditempatkan di bekas pabrik
kopi Bojong Rejo sebagai Marshelling Area hingga markas siap digunakan," ujar
Letkol Inf Hermawan.

Yonif TP 443/Satria Rakai Pikatan didesain dengan visi ganda yang adaptif.
Berbeda dari batalyon infanteri pada umumnya, satuan ini mengintegrasikan
kemampuan pertahanan taktis dengan peran aktif sebagai motor penggerak
kesejahteraan masyarakat. Ini adalah sebuah terobosan yang saya rasakan
begitu menyentuh hati, melihat tentara kita tidak hanya sebagai penjaga, tapi
juga sebagai pilar pembangunan.



Di satu sisi, mandat utama untuk menjaga kedaulatan negara dan keamanan
wilayah regional tetap menjadi prioritas utama. Namun, di sisi lain, struktur Yonif
TP dibekali dengan keahlian spesifik yang sangat dibutuhkan masyarakat. Mulai
dari keahlian konstruksi untuk percepatan pembangunan, pelayanan medis untuk
meningkatkan kualitas kesehatan, hingga pemahaman mendalam tentang
ketahanan pangan.

Prajurit Yonif TP dipersiapkan secara matang untuk berbagai misi krusial:

Akselerasi Infrastruktur & Sosial: Dengan unsur konstruksi dan kesehatan
yang terintegrasi, mereka siap diterjunkan untuk mempercepat pembangunan di
daerah-daerah terpencil, serta menjadi ujung tombak dalam mitigasi dan
penanganan bencana alam yang seringkali tak terduga.

Ketahanan Pangan Nasional: Mereka akan terlibat langsung dalam
pemanfaatan dan pengelolaan lahan-lahan yang belum tergarap di wilayah
Temanggung, mengubahnya menjadi kawasan produktif yang berfokus pada
sektor pertanian, peternakan, dan perikanan. Ini adalah harapan besar untuk
kemandirian pangan kita.

Letkol Inf Hermawan menambahkan harapannya agar kehadiran Yonif TP
443/Satria Rakai Pikatan di Temanggung dapat menciptakan efek pengganda
yang positif.

"Kami berharap kehadiran satuan ini tidak hanya memperkuat sistem pertahanan
wilayah, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat melalui berbagai
program pembangunan dan pemberdayaan," pungkasnya.

Kedatangan 51 prajurit ini pada akhir Juni lalu menjadi tonggak bersejarah bagi
konsep pertahanan modern TNI AD. Sebuah konsep yang berani menyandingkan
kesiapsiagaan militer dengan kemakmuran masyarakat, membuktikan bahwa
penjagaan kedaulatan dan peningkatan kesejahteraan adalah dua sisi mata uang
yang sama pentingnya di garis depan pertahanan domestik.


